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Lampiran 3. Potret persampahan dikota Luwuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Foto Pribadi 

  

 

 

Lampiran 4: Kondisi Kota Luwuk di musim Hujan  
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KONDISI KOTA LUWUK SAAT INI

 
Sumber Foto Pribadi 
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Lampiran 5 : Kota Luwuk yang diharapkan 

KONDISI KOTA LUWUK  YANG DIHARAPKAN

 
Sumber Foto Pribadi 
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai r = 0,040 % sehingga dapat diketahui  

jumlah penduduk pada tahun 2012 dengan menggunakan rumus :        Pn 

= Po (1 +r)¹ 

              P2012 = 75.271 (1 + 0,040)¹ 

                          = 78.304 jiwa 

1. Jumlah Timbulan sampah 

Asumsi jumlah timbulan sampah untuk kota Luwuk = 2,5 Ltr/org/hari 

Jumlah penduduk pada tahun  2011                         = 75.271 Jiwa 

Jadi jumlah timbulan sampah yang dihasilkan setiap hari pada tahun 

2011 : 

VTS 2011 = 75.271 (0,0025m³) 

                  = 188,18 m³/ hari 

Jadi produksi sampah daerah pemukiman adalah:  

= 195,761  (52,82%) 

= 103,401 m³ 
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Perhitungan : 

- Waktu muat 1 x 20 menit 

- Waktu tempuh (PP) 12 / 30 X 1 jam 

- Waktu manuver 

- Waktu membuang 

- Waktu berhenti 

Jumlah 

= 20 menit 

= 24 menit 

=  5 menit 

=  6 menit 

= 5 menit 

= 60 menit 

 

Jadi satu dump truck perhari dapat mengangkut sampah 

sebanyak : 

=  x 1 rit = 7 rit/hari 

Volume sampah yang diangkut dump truck ke TPA perhari 

adalah : 

= 4 x 6 m³ = 24 m³ 

Presentasi pengangkutan = 80% 

Jadi kebutuhan dump truck dikota Luwuk pada tahun 2012 

sebanyak : 

=    x presentasi pengangkutan 

=   x 80 % 

= 9,60 ≈ 10 buah 
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Perhitungan : 

- Waktu muat  20 menit 

- Waktu tempuh (PP) 24 / 30 X 1 jam 

- Waktu manuver 

- Waktu membuang 

- Waktu berhenti 

Jumlah 

= 20 menit 

= 48 menit 

=  8 menit 

= 15 menit 

= 5 menit 

= 96 menit 

Jadi satu armroll truck perhari dapat mengangkut sampah sebanyak : 

=  x 1 rit = 4 rit/hari 

Volume sampah yang diangkut armroll truck ke TPA perhari 

adalah : 

= 4 x 6 m³ = 24 m³ 

Presentasi pengangkutan = 100% 

Jadi kebutuhan armroll truck dikota Luwuk pada tahun 2012 

sebanyak : 

=    x presentasi pengangkutan 

=   x 100 % 

= 1,41 ≈ 1 unit 

 

 


